








MOTTO

“Andai mesti suci mengapa manusia tergoda,
andai penuh cinta mengapa mesti sepi dan sia-sia,
andai jasad fana mengapa jiwa mesti baka,
andai hidup maya, mengapa mesti cari selamat,
aku hanya bisa mencatat detik-detik

ol

melompat memohon tobat".

! Wing Kardjo, Fragmen Malam Setumpuk Soneta (Jakarta: Pustaka Jaya, 1997), him.
244,
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menunjuk pada daya guna aktual karya Allah. Kristus sendiri hadir di dalam
anumnese ini, yang sekaligus menjadi representasi dan antisipasi perjamuan
Ekaristi adalah sakramen tubuh serta darah Kristus, sakramen kehadiranNya
yang sungguh-sungguh, kehadiran Kristus di dalam Fkaristi adalah unik
(khusus). Gereja mengakui kehadiran Kristus yang nyata hidup dan aktif
dalam Fkaristi. Kehadiran nyata Kristus dalam Ekaristi tidak tergantung pada
iman individual, melainkan secara menyeluruh dalam jiwa manusia.®> Itulah
sebagian dari keyakinan dan kebanggaan Gereja mengenai hari Minggu.
letapi, dalam perjalanan sejarah terjadi gejala-gejala kurang baik yang
mempengaruhi nilai hari Minggu, dan melunturkan penghayatan kaum
beriman akan pentingnya hari tersebut.

Sunday (baca: Hari Tuhan), Pada hari Minggu orang-orang kristiani
berhenti bekerja untuk bersukacita mengenang Kristus, karya penciptaan
Allah, dan kedatangan Roh Kudus. Orang-orang kristiani timur menyebut hari
Minggu dengan nama “hari kedelapan” untuk menjelaskan kebangkitan dan
Kristus melahirkan kembali alam semesta.*

Dalam perjanjian baru menunjukkan bahwa orang-orang kristiani
berkumpul pada hari Minggu untuk merayakan Fkaristi pada awal ahad kodun,
menurut kesaksian St Ignatius dari .Antioakhja dan Pilinus gubernur Romawi,
orang-orang kristiani berhimpin poadn hari Mingpu uutuk ibudub. Konsili

Elvira di Spanyol mewajibkan orang-orang kristiani untuk menepati

’ Beding, Marcel dkk, Gereja Indonesia Paska Vatikan I Refleksi dan Tantangan
(Yogyakarta: Kanisius, 1997). Him. 265.

* Gerald O Collins, Edward G. Farruqia, Kamus Teologi (Yogyakrta: Kanisius, 1996),
him. 198.



kewajiban hari Minggu, pada tahun 321 Konstantinus agung memerintahkan
agar orang tidak bekerja pada hari itu. Hukum Gereja mewajibkan orang
beriman untuk mengikuti Misa pada hari Minggu, mereka diharapkan tidak
melakukan pekerjaan serta urusan yang dapat merintangi ibadah (khusus
dipersembahkan kepada Allah) atau perbuatan yang dapat merintangi
kegembiraan hari Tuhan dan merintangi istirahat vang dibutuhkan hagi jiwa
dan raga. Hal tersebut tertuang dalam Kitab Hukum Kanonik ayat 1246-1247.°

BRagi umat beriman hari Minggu sering juga disebut hari pcrtama
dalam pekan; hari kedelapan; hari Tuhan. Dengan sebutan “Hari kedelapan”
bukan berarti bahwa dalam satu pekan ada delapan hari, karena hari kedelapan
ini kenyataannya jatuh sama dengan hari pertarna.6

Sebutan “Hari kedelapan” hanya mau menunjukkan keunggulan dan
kesempurnaan hari tersebut, karena delapan adalah angka kesempurnaan.
”Minggu adalah puncak dari pekan, dan sebagai puncak, sejak masa purba
Minggu dipandang sebagai hari kedelapan, suatu gambaran dari sabar abadi
yang telah terbenam sejak kemenangan paskah Kristus”.’

Hari Minggu menjadi hari istimewa bagi umat Kristen karena
dikaitkan dengan peristiwa kehangkitan Tuhan Yesus. Hari Mingpu ini rering
Juga dikaitkan dengan penampakan Tuhan Yesus kepada muridnya atau biasa

disebut sehagai hari tumnnyn Roh Kudus, namun dulu purkombungan

> Ibid, him. 199.
%Y. Siswata, Teologi...,hlm. 13.

7 Ibid, him. 14.



selanjutnya hari Minggu lebih sering dikaitkan dengan peristiwa kebangkitan
Tuhan Yesus.

Namun fenomena yang terjadi di Gereja Santo Petrus Paulus di dusun
Merapisari sangat berbeda dengan uraian di atas. Dalam masyarakat dusun
Merapisari Misa hari Minggu dilakukan tidak setiap puncak pekan (setiap
hari Minggu), akan tetapi setiap hari Minggu Pahing, Minggu Wage serta
Minggu Pon misa hari Minggu di lakukan pada hari Sabtu sore. Dusun
Merapisari yang menjadi obyek penelitian ini terletak di Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang berpenduduk 508 jiwa, mayoritas penduduknya

memeluk agama Katolik.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pandangan umat Katolik di dusun Merapisari terhadap hari
Minggu?

2. Apakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran Misa hari
Minggu pada Gereja Santo Petrus Panlus di Dusun Merapisari?

3. Bagaimanakah proses terjadinya pergeseran Misa hari Minggu pada

Gergja Santa Petrns Pandns di Diann Merapigari?

¥ Hasil wawancara dengan C. Setyo Utami (Kepala Dusun Merapisari) Hari Kamis
tanggal 27 Juli 2006.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan pokok dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pandangan umat Katolik di dusun Merapisari terhadap
hari Minggu?

Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran
Misa hari Minggu pada Gereja Santo Petrus Paulus di Dusun Merapisari?
UIntuk mengetahui proses terjadinya pergeseran Misa Minggu ke hari

Sabtu pada Gereja Santo Patrus Paulus di Dusun Merapisari tersebut?

Adapun Kegunaan Penelitian ini:

1.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
pengetahuan empiris mengenai hari Minggu serta aspek-aspek yang terkait
dengannya.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi mahasiswa khususnya
dan masyarakat pada umumnya yang membutuhkan informasi yang
terkait.

Memberikan sumbangan bagi khazanah intelektnal ilmiah tentang agama-
agama sebagai realitas sosial yang memberikan ciri khas dan pemahaman

beragama.



D. Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan masalah yang dibahas mengenai Pergeseran Misa
hari Minggu ke hari Sabtu, penulis belum pernah menemukan penelitian
serupa yang pernah dibahas, namun terdapat beberapa buku yang sudah ditulis
yang berkaitan dengan pemahaman mengenai ibadah hari Minggu. Dari sini
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pergeseran Misa hari
Minggu ke Sabtu. Penelitian ini di fokuskan pada Gereja Santo Petrus Paulus
di Dusun Merapisari, Ngablak, Magelang. Di bawah ini terdapat beberapa
buku yang ada kaitannya dengan penelitian:

Dalam buku karya Drs.Y.Siswata Pr,Lic.Lit yang berjudul Teologi
Hari Minggu yang diterbitkan oleh komisi liturgi KWI, Yogyakarta, 1990. Di
dalamnya dijelaskan secara umum tentang hari Minggu, yang dikhususkan
pada pendalaman liturgi.’

Sedangkan dalam bukunya E. Martasudjita, Pr, yang berjudul
Pengantar Liturgi Makna, Sejarah dan Teologi Liturgi, diterbitkan oleh
Kanisius, Yogyakarta, 1999, manjelaskan tentang hampir seluruh aspek liturgi
Gereja Katolik yang dibahas
spiritual, dan pastoral. Pada h
dalamnya terdapat penjelasan 1
tahun liturgi serta stroktur dan

hari Minggu sebagai perayaan ax

°Y. Siswata, T eologi Hari Minggu

" E. Martasudjita, Pengantar Lit
Penerbit Kanisius, 1999)



C. H. Suryanugraha, dalam bukunya Lakukanlah ini Sekitar Misa Kita,
katalog dalam terbitan Sangkris, 2003, tentang susunan kelengkapan dalam
Ekaristi serta bacaan-bacaan yang digunakan dalam Ekaristi."!

Bukunya Pierre Loret yang berjudul Merayakan Misa Kudus,
bagaimana umat Katolik menjawab undangan Kristus, yang diterbitkan oleh
Yayasan Cipta loka Caraka. Jakarta 1989. Di dalamnya dikupas tuntas
mengenai perayaan penjamuan Kristus bersama murid-muridnya pada malam
sebelum Jla wafat, perkembangan Liturgi dari zaman kezaman serta

pembaharuan liturgi Katolik."

E. Kerangka Teori

Hegel dalam karya The Phenomenologi of Spirit. Menyatakan bahwa
esensi (wesen) dipahami melalui penyelidikan atas penampakan dan
manifestasi (erschinungen). Tujuan Hegel adalah untuk menunjukkan
bagaimana karya ini membawa pada pemahaman bahwa seluruh fenomena
dalam berbagai keagamaan, bagaimanapun juga harus didasarkan pada satu
esensi atau kesatuan dasar (geis atau spirit).

Penekanan terhadap hubunpan antara esensi dan manifestasi i
menjadi suatu dasar untuk memahami bagaimana agama dalam keragamann

pada dararnya hams dipahami achpgni auntu entitas yang berbeda. Derdas

* C. H. Suryanugraha, Lakukanlah Ini Sekitar Misa Kita, Katalog dalam terbit
Sangkris, 2003.

* Pierre Loret ,Merayakan Misa Kudus: Bagaimana Umat Katolik Menjawab Undc'mg‘
Kristus (Jakarta: Yayasan Cipta loka Caraka, 1989)



atas penunjukan kepada suatu realitas transenden yang tidak terpisah tetapi
dapat dilihat dalam dunia, yang juga memberi kepercayaan akan pentingnya
agama sebagai subyek kajian karena kontribusi yang akan diberikan kepada
pengetahuan ilmiah."> Tujuan utama Hegel adalah memahami kesatuan (unity)
dibalik keragaman (diversity), mencapai pemahaman adanya satu esensi
agama dibalik manifestasi yang banvak,

Agama merupakan suatu gejala yang begitu sering terdapat dimana-
mana, agama berkaitan dengsan usaha-usaha manusia untuk mcngukur
dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dan keberadan alam semesta.
Agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna, dan
juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun demikian perhatian yang paling
mendalam adalah adanya suatu dunia yang tidak dapat dilihat (akhirat), namun
agama juga melibatkan manusia ke dalam masalah-masalah kehidupan sehari-
hari di dunia ini."* Agama senantiasa dipakai untuk menanamkan keyakinan
ke dalam hati sanubari terhadap alam ghaib dan surga-surga telah didirikan di
alam tersebut. Keyakinan terhadap adanya akhirat (surga) serta alam ghaib
juga di yakini sepenuhnya keberadaannya oleh agama Islam dan juga Katolik.

Katolik mempnnyai arti menyeluruh atau umum. Untuk portamp
kalinya perkataan Katolik di gunakan oleh St Ignatius dari Antiokhia pada
tahun 107 dalam auratayn kepada umat Smyron,. Gorgju Kutolik berada di

mana saja Jesus Kristus ada, tinda rumusan lain yang merangkum makna

B peter Connolly, ed, Pendekatan Study Agama, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS,
1999), him.110.

" Elizabeth K. Nottingham, 4gama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 4.



istilah 'Katolik' dengan lebih tepat dan lengkap. Rumusan Vinsensius dari
Lerin abad ke-5 menekankan, bahwa Katolik ialah "yang dipercaya selalu,
dimana-mana, kapan saja dan oleh siapa saja". Jadi, dalam arti tersebut
keyakinan iman orang beriman adalah Gereja menjadi norma kekatolikan.

Istilah 'Katolik' juga terdapat dalam syahadat-syahadat dan rumus
pengakuan iman para calon baptis sejak abad ke-4, walau sebelumnya sudah
diakui dalam rumus-rumus lain, bahwa Gereja Kristus adalah Katolik (sejak
abad ke-3). Oleh karena itu, Gereja harus bercorak 'Katolik'. Konsili Nicea
tahun 325 menyebut Gereja sebagai Katolik; secara tegas syahadat Nicea-
Konstantinopel tahun 681 menyebut empat ciri Gereja yang benar: "Aku
percaya akan Gereja yang satu, kudus, Katolik dan apostolik"."

Katolik adalah wuniversal, maka sifat khas Katolik adalah
mempertahankan seluruhnya dan tidak memegang yang satu dengan
melepaskan yang lain. Maka pangkal-tolak pemikiran Katolik adalah 'Allah
dan dunia', 'kodrat dan rahmat', 'Alkitab dan Tradisi', 'kebebasan dan ikatan',
'iman dan perbuatan', 'jabatan dan karisma', 'jiwa dan badan', '‘Gereja rohani
dan manusiawi', 'Gereja orang berdosa dan orang yang kudus'. Cara berfikir
eliptik seperti ini adalah khas Katolik. Kitah suci pun haris dimengerti secara
Katolik', artinya seluruh Perjanjian Baru harus membentuk pandangan

hidup.*°

' A. Heuken Sj, Ensiklopedi Gereja jilid 4 K-KI (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,
2005), him. 54.

1 1bid, hlm. 45.
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Hari Minggu merupakan hari Tuhan bagi umat Katolik, karena pada
hari itu Tuhan Yesus bangkit dari antara orang mati, inilah hari penebusan
diselesaikan. Perkataan Minggu berasal dari bahasa portugis “Dominggo”
artinya: Tuhan. Pada hari ini orang-orang Katolik wajib untuk mengikuti
perayaan Ekaristi bersama untuk bersyukur kepada Tuhan dengan perantara
Yesus Kristus, yang hadir secara rohani di tengah-tengah umat vang
berkumpul.'” Oleh karenanya sejak hari Raya Paskah yang pertama dalam
sejarah, maka tiap-tiap hari Minggu adalah kenangan akan kebangkitan.'®

Pada hari Minggu tersebut orang-orang Katolik di wajibkan
meninggalkan segala urusan yang menghalanginya untuk beribadah kepada
Tuhan. Namun dalam kenyataannya saat ini sudah banyak sekali terjadi
pergeseran-pergeseran dalam memaknai hari Minggu, yang akhirnya
melunturkan sebuah pensakralan dari hari Minggu itu sendiri.

Kewajiban untuk ikut merayakan Ekaristi pada hari Minggu juga
tertuang dalam Kitab Hukum Kanonik Kan 1248. Kan 1248 tersebut
berbunyi:

-§ 1. Perintah untuk ambil bagian dalam Misa di lunasi oleh ¢
orang yang menghadiri Misa dimanapun Misa itu diray
menurut ritus Katolik, entah pada hari pesta sendiri atau
hari sebelumnya.

-§ 2. Jika tidak ada pelayanan rohani atau karena alasan berat lai
tidnk mnngkin amhil ]‘o.\giﬂn il Pyl Ekm‘igﬂ, [
dianpurkan agnr krmym beriman ambil bagian dalo il
sabda yang mungkin diadakan di Gereja paroki atau dites

Suci lainnya, menurut ketentuan uskup diosesan;
hendaknya secara perorangan arau dalam kKeluarga arau

' A. Heuken Sj, Ensiklopedi Gereja Jilid V KO-M. .., him. 230.

'® Syukur Dister, Nico, Kristologi Sebuah Sketsa (Yogyakarta: Kanisius, 1987), him.
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kebangkitan Yesus. Pada hari Minggu umat berkumul dengan imam yang
memimpin perayaan. In persona Christi adalah sakramen yang melambangkan
persatuan (comunio) Gereja dengan Kristus dan melalui perantaraannya
dengan Allah dan dengan seluruh umat yang hadir serta semua orang yang
percaya kepada Kristus.?

Dengan teori vang dikemukakan Hegel mengenai penekanan terhadap
hubungan antara esensi dan manifestasi, maka penulis mencoba memaparkan

mengenai Misa hari Minggu dan Pergeserannya ke hari Sabtu.

F. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian 1ini, penulis menggunakan pendekatan
fenomenologis. Dimana asumsi dasar dari pendekatan ini adalah bentuk luar
dari ungkapan manusia mempunyai pola atau konfigurasi kehidupan dalam
yang teratur, metode ini mencoba menemukan struktur yang mendasari fakta
sejarah dan memahami maknannya yang lebih dalam sebagaimana
dimanifestasikan lewat struktur tersebut dengan hokum-hukum danpengertian-
pengrtian yang khas.* Penekanannya diharuskan peneliti menjaubkan diri dari
setiap penilaian agar dapat hadir di tengah-tengah fenomena yang dipelgjari
semata-mata sebagai seorang pengamat yang netral, lepas dari penilaian benar

atau salah.

2! A. Heuken Sj, Ensiklopedi Gereja Jilid V KO-M... hlm. 232.

%2 Mariasusai Davamony, Fenemenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 42.
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Pendekatan fenomenologi ini berusaha memperoleh gambaran yang
utuh serta struktur fundamental dari keberagamaan manusia secara umum
(universal, transendental, inklusif) bukannya gambaran keberagamaan
manusia yang bersifat partikular ekslusif. Pendekatan fenomenologi menurut
Husserl adalah dengan cara memahami atau menganalisis pengetahuan
sehingga di peroleh pengetahuan vang sehenar-henarnya tentang hakekat
manusia. Dengan selalu menunda dan menyaring, mengejar yang
menggejala.z‘+ Fenomenologi hendak mengungkapkan clcmen-elemen esensial
dan tipikal dari agama.

1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitia lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif dan menggunakan data kualitatif. Jenis penelitian
ini bertujuan untuk melukiskan keadaan obyek dan peristiwa.”’ Penelitian
ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu
penyelidikan berlangsung dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

2. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan alat
pengumpul data sehagai berikut :

a. Wawancara/Interview

B Djam'annuri, Studi A gama sejarah dan Pemikiran (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003),
him.132.

“* Peter Conolly (ed). Aneka Pendekatan Study Agama. Teriemahan dari Imam Khoiri.
(Yogyakarta: LKIS, 1999), him. 116.

“ Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama:Perspektif Ilmu Perbandingan Agama
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 90.
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Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya
jawab secara sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penyelidikan.”> Metode ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui informasi secara detail dan mendalam dari
informan dengan fokus masalah yang diteliti. Untuk memudahkan
peneliti dalam memfokuskan masalah yang akan diteliti, maka dihnat
pedoman wawancara dan pengamatan.”’ Adapun pertimbangan yang
dipakai menggunakan metode ini adalah untuk mcnemukan sesuatu
yang tidak didapat melalui pengamatan, perasaan, pikiran mengenai
sesuatu yang telah terjadi pada situasi masa sebelumnya.“®
b. Observasi Partisipan (Participan Observation).

Yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau
melibatkan diri dalam situasi obyek yang diteliti. Karenanya di dalam
studi ini peneliti bertindak tidak hanya sebagai pengamat, akan tetapi
sebagai instrument penelitian dengan tujuan berusaha menstimulus
objek kajian agar mengetahui pokok masalah yang sebenarnya,

sehingga data yang diperoleh obyektif dan akurat.””

? Sutrisno Hadi, Metode Research Il (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him 797

"' Buhuroinl Avikunto. I vsedur 'enelliiun Suau Pendekiatan Prakiek lakarta: Kieneka
Cipta, 2002), hlin, 202,

“® Suhardi Sigit. Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manaiemen (Bandune:
Lukman Offset, 1999), him. 159.

“” Metode observasi disebut juga Participation Action Reserc (PAR). Keuntungan metode
ini adalah baik peneliti maupun yang diteliti sama-sama diuntungkan, sebab keduanya dapat
mengklarifikasikan yang sebenarnya yang selama ini belum terungkap.



c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

pencarian dan pencatatan data mengenai hal-hal atau variable yang

berupa catatan, transkip. buku. surat kahar, majalah, notnlen dan
sebagainya.
3. Metode Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan

adalah memberikan penafsiran atas data atau fenomena yang

ditemukan dan dikumpulkan dalam penelitian, maka dilakukan analisis
dengan pendekatan kualitatif.

Metode analisis kualitatif ini digunakan untuk menganalisa data yang
berwujud konsep, keterangan-keterangan yang bukan berwujud angka
kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Sedangkan cara menyimpulkan penulis menggunakan metode berfikir
induktif, berfikir secara induktif adalah proses berfikir yang dimulai dari
pernyataan khusus menuju kepada kesimpulan dan berdasarkan poengnmatan

dilapangan atau pengalaman empiris.”

*® Sutrisno Hadi, Metodology Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1997). Him. 36-42.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gembaran yang lebih jelas mengenai bentuk
susunan skripsi secara keseluruhan, akan dibagi menjadi tiga kerangka besar
terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup. Pada bagian Pendahuluan (Bab I)
dijabarkan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan dari penelitian vang dilakukaan, kajian pmstaka, kerangka teari,
metodologi penelitian; jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
penelitian, metode pengumpulan data, metodc analisis data, serta sistematika
pembahasan.

BAB II : Berisi tentang gambaran umum dusun Merapisari kecamatan
Ngablak kabupaten Magelang, serta letak geografis dan kondisi sosial
masyarakat yang meliputi; Kondisi penduduk menurut agama, Kondisi
pendidikan masyarakat, kondisi perekonomian masyarakat, serta kondisi
sosial masyarakat dusun Merapisari.

BAB III : Dalam bab ini diuraikan mengenai hari Minggu dalam
agama Katolik yang meliputi; pengertian hari Minggu menurut Ensiklopedi
Gereja, serta pengertian hari Minggu menurut kamus liturgi, sejarah awal
mula hari Minggn; awal mula hari Minggu sebagai hari Tnhan, hari Minggu
sebagai hari ibadah bagi umat Katolik, keberadaan hari Minggu bagi umat
Katalile, Mian hori Minggu; Misa haci Minggu dulum Gereja Katolikh Ruua,
Misa hari Minggu di Indoncsia, Misa hari Minggu di juwa.

BAB IV : Memaparkan hasil temuan yang ada dilapangan, hal ini

meliputi; pandangan umat Katolik di dusun Merapisari terhadap hari Minggu,
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faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran Misa hari Minggu,
serta proses terjadinya pergeseran Misa hari Minggu di Gereja Santo Petrus
Paulus di dusun Merapisari, Desa Ngablak, kecamatan Ngablak, kabupaten
Magelang.

BAB V : Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hari Minggu merupakan hari vang suci hagi umat Katol
hari Tuhan, dimana pada hari itu umat Katolik beribad:
kepada Tuhan atas rahmatnya selama 6 hari kerja, ucag
diwujudkan dengan mengikuti Misa Kudus yang diper:
Tuhan Yesus Kristus yang telah menyelamatkan man
kasihnya.

2. Faktor yang melatarbelakangi dipindahkannya Misa pad
hari Sabtu, karena kebanyakan dari jemaat Gereja Kat
Paulyy di Dusun Meiapisurn pudy hari Mioggu memil
menjadikan mereka tidak bisa mengikuti Misa pada h
seharusnya dipcrscmbahkan pada Tuhan, maka g

memindahkan Misa hari Minggu ke hari Sabtu, dengan k
diharapkan jemaat bisa dengan lelnasa mengil
bagaimanapun jugn Miga baris (elup dilakukan meskipur
pergeestun  dalam  pclaksammya. Pada hari Minggu
mempunyai kewajiban untuk mengikuti Misa, me¢

dipindahkannya akan sedikit merubah makna pengkudus

65
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Bagaimanakah pandangan umat Katolik di dusun Merapisari terhadap hari
Minggu?

. Apakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran Misa pada hari
Minggu?

Sejak tahun berapalkah dipinduhkannya Misa hari Minggu terscbul?

. Bagaimanakah kondisi jemaat dalam mengikuti Misa ketika Misa masih
dilakukan pada hari Minggn?

. Bagaimanakah kondisi jemaat dalam mengikuti Misa ketika Misa sudah di
pindah pada hari Sabtu?

. Apakah terjadi perbedaan pendapat antar umat ketika adanya pemindahan hari
dalam Misa hari Minggu?

Bagaimanakah sikap jemaat dalam beribadah ketika Misa hari Minggu
dipindah ke hari Sabtu?

. Apakah atas persetujuan semua umat dipindahkannya Misa hari *
tersebut?

. Apakah pergeseran hari dalam melaksanakan Misa hari Mingg

bertentangan dongan ajaran Alkitab?

10. Apakalr dampak-dampak yang dlhasilkan setelah adanya perubah:

dalam melaksanakan Misa hari Minggu tersebut?
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